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Abstract

This study aims to produce student worksheets with a valid STEM approach on building materials
for class VIII classrooms. This research is a development research. The development model used in
this research is the PLOMP model which consists of 4 phases, namely the initial investigation
phase, the design phase, the realization phase, and the assessment phase. The research technique
used is a validation sheet that has been validated by expert validators. The results of data analysis
can be concluded, that this study produces with a STEM approach on the valid flat side room shape
material. Where to get with this STEM approach get a percentage of 70%

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Pendekatan STEM, Bagun Ruang Sisi Datar

. Pendahuluan

Abad 21 ditandai sebagai era baru yaitu era globalisasi, artinya kehidupan manusia pada
abad 21 mengalami perubahan tatanan kehidupan yang berbeda dari abad sebelumnya. Pada era
globalisasi ini, kita dihadapkan oleh pendidikan yang semakin berkembang. Perkembangan
pendidikan abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir yang meliputi keterampilan berpikir logis,
analisis, Kritis, dan kreatif. Keterampilan tersebut penting bagi siswa untuk menghubungkan konsep
dan materi sehingga mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kelas, Seiring
dengan berkembangnya dunia pendidikan, maka kualitas pendidikan pun harus semakin
ditingkatkan

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang menerapkan kurikulum yang baru, yaitu kurikulum
2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, avektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi. Agar dapat memenuhi kebutuhan pola pikir pada pembelajaran kurikulum 2013 maka
proses pembelajaran yang perlu dilakukan di kelas adalah pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Penerapan kurikulum 2013 yang oleh pemerintah diharapkan dapat membantu dalam menyiapkan
keterampilan siswa dalam menghadapi perkembangan abad 21 seperti kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berkomunikasi (Murti, 2013).

Terkait dengan hal tersebut, pembelajaran Matematika pada proses pembelajaran di sekolah
diharapkan akan memberikan pengalaman ilmiah kepada siswa, memberikan kesempatan
bekerjasama, mengembangkan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah sehingga
mampu mencapai hasil belajar yang baik, dilihat dari penguasaan materi dan konsep siswa tersebut.
Selain itu pelajaran matematika lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada menghafal.
Namun kenyataannya pada pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari adanya kecenderungan
pembelajaran yang bersifat hafalan dan kurang bermakna. Hal ini yang menyebabkan banyak siswa
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mengalami kesulitan mempelajari Matematika dan khususnya ketika mereka menerapkan konsep-
konsep matematika dalam kehidupan sehari- hari.

Kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah dapat diintegrasikan dengan suatu
pendekatan tetentu seperti pendekatan Sains, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
untuk mendukung pengembangan keterampilan tersebut. Penerapan karakteristik STEM pada
kurikulum nasional akan lebih maksimal dan dapat memotivasi guru sehingga memberikan dampak
positif bagi kegiatan dan hasil pembelajaran hal ini dikarenakan Pembelajaran berbasis STEM dapat
dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan dunia
nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari- hari. Hal ini berarti melalui pendekatan STEM
siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana siswa mengerti
dan memahami konsep-konsep sains dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
pembelajaran di kelas dalam hal ini matematika akan lebih bermakna bagi siswa dan hasil belajar
siswa menjadi lebih meningkat.

Di dalam pembelajaran menggunakan pendekatan STEM dibutuhkan bahan ajar berupa
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan pendekatan STEM. Menurut Widjajanti (2018:1),
LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar mandiri, memahami, dan menjalankan suatu
tugas secara tertulis. LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana
pendukung pelaksanaan RPP. Dengan penggunaan LKPD akan membuka kesempatan peserta didik
untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan adanya LKPD dapat
membantu guru mencapai tujuan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu peneliti berupaya
mengembangkan LKPD dengan pendekatan STEM yang valid pada materi bangun ruang sisi datar
,melihat permasalahan tersebut

I1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian perencanaan dan pengembangan (Research
and Development) yang mengacu kepada model pengembangan PLOMP yang terdiri dari empat
tahap, Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation), Fase desain (Prototyping Phase), Fase
realisasi/konstruksi (realization/construction), Fase Penilaian (Assesment Phase),. Pada tahap
infestigasi awal dilakukan studi pendahuluan yaitu analisis masalah, analisis kurikulum dan
analisis,materi. Pada fase desain yaitu persiapan dalam membuat, LKPD. Pada fase realisasi
dilakukan pembuatan LKPD sesuai dengan yang sudah di desain pada tahap sebelumnya
selanjutnya. Pada tahap penilaian LKPD diuji kelayakannya oleh para ahli. Teknik pengumpulan
data yang digunakan berupa lembar validasi yang diberikan kepada validator. Teknik analisis data
untuk uji kevalidan LKPD dilakukan dengan merubah data ordinal dilemabr validasi LKPD
menjadi data interval menggunakan teknik MSR (method of summated ratings).

I11. Hasil dan Pembahasan

Hasil utama penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengacu
kepada mendekatan STEM. Proses pengembangan produk ini di adaptasi oleh model penelitian
pengembangan PLOMP vyaitu fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain
(design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test,
evaluation and revision)

Pada tahap investigasi awal terdiri dari atas 3 tahap yaitu invetigasi masalah dimana karena
adanya perubahan era menyebabkan perlu adnya sesuatu yang menyesuaikan di bidang pendidikan
salah satunya itu adalah pendekatan STEM. Karena pendekatan yang tergolong baru dan masih
kurangnya pernagkat pembelajaranya maka perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran
dengan pendektana STEM. Tahap selanjutnya adalah analisis kurikulum
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kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi 2017. Analisis kurikulum dilakukan
untuk menetapkan pada kompetensi rancangan pembelajaran yang akan dikembangkan, Analisis
materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang perlu diajarkan, memilih materi
yang relevan dengan pendekatan STEM , dan menyusunnya kembali secara sistematis. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar, peneliti memilih bangun
ruang sisi datar di karenakan matri bangun ruang sisi datar sesuai dengan pendekatan STEM

Fase desain dimana pada fase ini peneliti merancang LKPD dengan pendekatan STEM,
LKPD didesain dengan membaginya kedalam tiga tahap bagian yaitu bagiand depan atau cover,
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bagian isi, dan bagian penutup, dimana bagian pertama adalah cover dan bagian depan yang terdiri
dari judul, materi gambar, logo, daftar isi, dan kata pengantar,

Gambar 1. Cover dan bagian depan

Bagian kedua adalah bagian isi yang memuat tentang tujuan pembelajaran, dan isi LKPD
yang sesuai dengan pendekatan STEM,

e Science dalam LKPD ini kegiatan sainsnya berupa penjelasan permasalahan yang terjadi
berupa luas ataupun volume bangun ruang sisi datar pada kegiatan sehari hari sepeti gambar di
bawah ini

Yogi memiiki sebuah usaha pembuatan oieh- oleh khas
daerahnya, oleh oleh yang ia bikin salah satunya adaiah
miniature candi Borobudur yang berbentuk limas segiempat

beraturan seperti gambar disamping, pajangan ini memiiiki
panjang sisi alas 10cm dan tinggi 10 cm, tentukan berapa iuas
kaca yang dibutuhkan yogi untuk miembuat satu miniature?

Gambar 2. Bagian isi science

e Technology dalam LKPD ini terlihat pada kegiatan penggunaan pembelajarran menggunakan
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aplikasi bantuan yaitu wingeom dimana peseta didik membuat macam- macam bangun ruang
sisi datar dengan aplikasi wingeom

6. Akan muncul gambar separti dibswahini:

n_ klik View>> Display>>Dot Hiddan

B]|Bangun Ruang Sisi Datar
Gambar 3. Bagian isi technology

e Engineering dalam LKPD ini kegiatan perekayasaan dilakukan dengan kegiatan proyek
pembuatan bangun ruang sisi datar
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Gambar 4. Bagian isi engineering
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e Mathematics untuk kegiatan matematikanya peserta didik mengitung luas dan volume bangun

ruang sisi datar
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e Bagian terakhir memuat tentang biodata penulis yang berisi tentang jenjang pendidikan dari

penulis tahap

Gambar 5. Bagian isi mathematics
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4Garﬁbar 6. Bagian penutup

Tahap realisasi/konstruksi merupakan lanjutan dari tahap desain. Pada fase ini dihasilkan
prototipe 1. Hasil dari fase realisasi ini adalah lembar kerja peserta didik dengan pendekatan
STEM pada materi bangun ruang sisi datar, pada fase selanjutnya yaitu fase penilaian diamana
pada fase ini rancangan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan harus dievaluasi. Evaluasi
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adalah proses pengumpulan data dan menganalisis informasi secara sistematik, untuk memperoleh
hasil yang diinginkan dan di revisi sesuai dengan saran dari para validator

Hasil kegiatan evluasi pada lembar kerja peserta didik menghasilkan data kevalidan.
Karena adanya wabah COVID-19 yang menyebabkan terkendalanya peneliti untuk turun
kelapangan lembar erja peserta didik ini dilakukan oleh tiga validator ahli. Kategori kevalidan
pada pengembangan perangkat ini mengacu kepada kriteria kevalidan dari sugiyono (2012:20)
Tabel 1. Kategori kevalidan

Interval Kategori
0% -19,99% Sangat kurang valid
20% - 39,99% Kurang Valid
40% - 59,99% Cukup
60% - 79,99% Valid
80% - 100% Sangat valid

Produk perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila mencapai lebih dari atau sama
dengan kategori valid dan mendapat kesimpulan dari validator layak digunakan dengan revisi
ringan.

Penilaian dari ketiga ahli terhadap LKPD memberikan tanggapan yang positif dan

mendapatkan kesimpulan layak diuji coba dengana revisi ringan. Hasil revisi LKPD dapat dilihat
pada tabel 2

Tabel 2. Revisi LKPD
Bagian
LKPD

Sebelum Sesudah

Cover
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Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun Ruang Sisi Datar

Isi di
kegaita n
teknolo

lembar validasi LKPD dinilai dengan 5 kriteria penilaian yaitu sangat baik, baik, cukup,
kurang baik, dan sangat kurang baik dengan memuat 28 aspek yang dinilai yang terdiri dari aspek
media, isi dan bahasa dari 28 aspek yang dinilai ketiga validator ahli hanya ada tiga aspek yang
mendapatkan nilai cukup dan selebihnya ketiga validator memberikan nilai sangat baik dan baik.

Setelah didapatkan penilaian dari ketiga validator lembar validasi kemudian dioleh
menggunakan metode MSR dikarenakan hasil yang didapatkan pada lembar validasi berbentuk
ordinal karna itu perlu dirubah datanya menjadi interval setelah dirubah menjadi data interval di
dapatkan bahwa nilai pada lembar validasi LKPD adalah 8, 5, 4 dan 1. Nilai tersebut menjadi acuan
untuk melihat aberapa persentase yang didapatkan oleh LKPD setelah di validasi oleh validator.

Dari 28 nial yang akan diteliti ternyata LKPD tidak mendapatkan nilai 1 dan nilai 8
validator hanya memberikan nilai 4 dan 5 jumlah skor yang didapatkan adalah 392 kemudian untuk
mencari rata-rata nilai adalah total skor dibagi dengan jumlah nilai terbanyak dikali 3 (nilai di kali 3
dikarenakan jumlah validator) didapatkan hasilnya adalah 0,70 nilai rata-rata kemudian di
persentasekan mdan menjadi 70% dari kriteria penilaian kevalidan 70% di kategorikan kedalam
valid dan dapat dikatakn LKPD dengan pendekatan STEM ini dinyatakn valid.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan LKPD dengan pendekatan dengan
pendekatan STEM dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan mengacu kepada model
pengembangan PLOMP, yang terdiri dari 4 fase yaitu fase investigasi awal, fase desain, fase
realisasi, dan fase evaluasi dan revisi. Pada pengembangan LKPD pada fase investigasi awal di
dapatkan tuajuan pembelajaran, KD, dan materi bangun ruang sisi datar yang sesuai dengan
pendekatan STEM, LKPD di evaluasi terlebih dahulu kepada validator dimana pada validasi LKPD
yang dilakukan oleh validator ahli didapatkan hasil LKPD berkategori valid dengan persentase 70%
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